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ABSTRACT

Islamic banking is an essential component of the global financial system,
offering financial products and services based on Sharia principles. One of
the key challenges faced by Islamic banks is the risk of non-performing
financing (NPE), as financing is their primary product. This study aims to
analyze the factors influencing NPF in Islamic commercial banks in
Indonesia during the period 2019-2023, using panel data regression
analysis. The results show that the Operating Cost to Operating Income
ratio (OCOI), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA),
and Financing to Deposit Ratio (FDR) do not have a statistically
significant effect on NPF. Although OCOI does not show a direct impact, a
high increase in OCOI may reduce resources allocated for risk management,
potentially increasing NPF if portfolio oversight is weak. CAR reflects
capital adequacy but does not necessarily indicate financing quality. High
ROA does not always ensure proportionate risk management, especially
during aggressive financing expansion. FDR also shows no significant
impact, as the profit-sharing system in Islamic banking allows for risk-
sharing between banks and customers.

ABSTRAK

Perbankan syariah merupakan bagian penting dari sistem keuangan global
yang menawarkan produk dan layanan keuangan sesuai prinsip syariah.
Salah satu tantangan utama dalam perbankan syariah adalah risiko
pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing/NPF), mengingat
pembiayaan menjadi produk utama bank syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi NPF pada bank
umum syariah di Indonesia selama periode 2019-2023, menggunakan
analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF.
Meskipun BOPO tidak berpengaruh secara statistik, kenaikan BOPO yang
tinggi berpotensi mengurangi alokasi sumber daya untuk manajemen
risiko, yang dapat memicu meningkatnya NPF jika pengawasan lemah.
CAR menunjukkan kecukupan modal namun tidak selalu mencerminkan
kualitas pembiayaan. ROA yang tinggi tidak menjamin manajemen risiko
yang seimbang, khususnya dalam ekspansi pembiayaan. FDR juga tidak
berdampak signifikan karena sistem bagi hasil dalam perbankan syariah
memungkinkan pembagian risiko antara bank dan nasabah.

© Published Year, LPPM STIE Indonesia Pontianak

“Corresponding author :
Address : Pontianak
E-mail

: achmad@konomi.untan.ac.id

213


http://journal.stieip.ac.id/index.php/iga

[Achmad, Ahmad Fauzi] [Jurnal Ekonomi Integra Volume 15 Nomor 2 Juni 2025]

PENDAHULUAN

Bank syariah dalam menjalankan fungsinya tidak hanya menghimpun dan menyalurkan
dana ke masyarakat, namun sebagai lembaga keuangan tentunya bank memiliki motif untuk
memperoleh keuntungan yang akan selalu dihadapkan dengan risiko atau biasa dikenal risiko
pembiayaan. Selain itu, bank syariah sebagai lembaga keuangan menjadi wadah pembiayaan
bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif ataupun untuk
peningkatan usahanya (Mulato, 2019). Bank syariah untuk menjalankan fungsinya tentu
memiliki berbagai produk yang dapat ditawarkan ke masyarakat dengan sistem operasional
bagi hasil (profit sharing) tanpa adanya bunga seperti yang dilakukan bank konvensional.
Secara garis besar terdapat beberapa produk pembiayaan yang sangat populer di bank syariah
yaitu musyarakah (partnership financing), yang bersifat investasi dalam bentuk murabahah
(jual beli), dan mudharabah (trust financing) (Hardi, 2019).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 mengenai perbankan syariah bahwa
sistem penyaluran pembiayaan bank syariah diatur oleh ketentuan perbankan (Rejeki, 2013).
Hal tersebut dikarenakan bank syariah memiliki peran dalam mengelola likuiditasnya
sehingga kesehatan bank dapat terjaga (Rejeki, 2013). Bank yang sehat terlihat dari baik
tidaknya kemampuan suatu bank dalam mengelola keuangan sehingga mendapatkan
keuntungan dan terhindar dari risiko (Mukhtaruddin et al., 2019). Selain itu, untuk mencapai
keberhasilan bank menjalankan tugas dan fungsinya mengharuskan untuk memperhatikan
kualitas aset atau produk yang ditawarkan (Munandar, 2020). penilaian profil risiko dalam
perbankan syariah, salah satunya yaitu risiko pembiayaan yang disebabkan oleh kegagalan
nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada bank syariah sesuai yang disepakati yang
biasanya di tunjukkan oleh rasio Non-Performing Financing (NPF) (Zuwardi & Padli, 2019).
Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan bahwa NPF yang berada diatas 5% berarti telah
melampaui batas maksimal sehingga menandakan bahwa bank syariah tersebut tidak mampu
mengelola keuangannya dengan baik (Rofi & Aina, 2018).

Faktor yang mempengaruhi besarnya pembiayaan bermasalah adalah Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Return on Asset dan Financing to
Deposit Ratio (Auliani &Syaichu, 2016), (Fatimah & Izzaty, 2022), (Nugrohowati & Bimo,
2019). Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan dalam melakukan kegiatan
operasinya (Achmad, 2018). Tingkat BOPO mencerminkan efisiensi operasional suatu bank.
Semakin rendah BOPO, semakin efisien bank dalam mengelola biaya operasionalnya
(Munandar, 2020). Bank yang efisien secara operasional cenderung memiliki kemampuan
untuk mengurangi risiko kredit, termasuk NPF. Hal ini karena bank yang efisien dalam
mengelola biaya operasionalnya dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih besar untuk
manajemen risiko kredit dan pemantauan portofolio pembiayaan. Semakin tinggi rasio
BOPO, kinerja akan semakin menurun. (Riyadi, 2006).

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Anggari &
Dana, 2020). CAR menunjukkan sejauh mana penurunan asset bank masih dapat ditutup
oleh equity bank yang tersedia. Bank yang memiliki CAR yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung risiko, termasuk risiko kredit yang diwakili
oleh NPF. Ini karena CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang
cukup untuk menutupi kerugian yang mungkin timbul akibat pembiayaan yang bermasalah.
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Dengan demikian, bank dengan CAR yang tinggi cenderung memiliki tingkat NPF yang
lebih rendah. Semakin tinggi CAR maka semakin banyak modal yang dimiliki bank untuk
meng-cover penurunan asset (Adha, 2019). Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau ditambah dengan Resiko Pasar dan
Resiko Operasional tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan.

Return on Assets (ROA) mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba dari total aset yang dimiliki (Choiriyah et al., 2021). Jika bank memiliki ROA yang
tinggi, hal ini menunjukkan bahwa bank efisien dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba (Wahyu et al., 2023). Dalam konteks bank, efisiensi pengelolaan aset
dapat berkontribusi pada penurunan risiko kredit, termasuk NPF. Bank dengan ROA yang
tinggi memiliki sistem manajemen risiko kredit yang baik, kebijakan peminjaman yang ketat,
dan pemantauan portofolio pembiayaan yang efektif, yang dapat membantu mencegah atau
mengurangi tingkat NPF.

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank (Saputra et al., 2020). FDR yang
rendah menunjukkan bahwa bank memiliki lebih banyak dana simpanan nasabah yang
tersedia untuk mendanai aktivitas kreditnya. Bank dengan FDR yang rendah cenderung
memiliki sumber daya yang lebih stabil untuk menangani risiko kredit, sehingga dapat
mengurangi potensi terjadinya NPF (Fatimah & Izzaty, 2022). Bank dengan FDR yang
rendah juga cenderung memiliki lebih banyak likuiditas yang tersedia untuk menutupi
kewajiban kreditnya dalam situasi darurat, yang dapat membantu mengurangi risiko
terhadap kualitas aset dan NPF. Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat
(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif).

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sebuah dokumen resmi yang menyajikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas bisnis (seperti perusahaan atau
organisasi) selama suatu periode waktu tertentu. Laporan keuangan ini mencakup informasi
seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, serta catatan atas laporan
keuangan, dan dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal untuk memantau
kesehatan keuangan suatu entitas bisnis, melakukan analisis kinerja, dan membuat keputusan
bisnis yang tepat (Fanny, 2017). Laporan keuangan berfungsi sebagai cara untuk
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat dalam memantau kinerja dan
mengevaluasi manajemen, memberikan dasar untuk memeriksa tren selama beberapa
periode waktu, mengukur pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, serta membandingkan
kinerja organisasi dengan organisasi lain yang sejenis jika ada. Dengan demikian, laporan
keuangan sangat penting dalam membantu organisasi dalam mengambil keputusan bisnis
yang tepat serta memperlihatkan kinerja dan efektivitas penggunaan sumber daya organisasi
kepada pihak luar (Primasari, 2017).

Non Performing Financing

Non-Performing Financing (NPF) adalah kredit atau pembiayaan yang gagal untuk
dipenuhi oleh peminjam atau peminjam potensial dalam membayar kembali pinjaman sesuai
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dengan ketentuan yang disepakati (Nasmi et al., 2021). Non-Performing Financing merupakan
indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan bank, karena dapat mengindikasikan
potensi risiko kredit yang dihadapi oleh lembaga tersebut. Tingkat NPF yang tinggi dapat
mengakibatkan kerugian keuangan yang signifikan bagi bank dan dapat mengganggu
kestabilan operasionalnya (Akhiruddin Siregar et al., 2023). Kredit dalam hal ini adalah
kredit yang diberikan kapada pihak ketiga tidak termasuk kredit pada bank lain. Kredit
bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 tertera bahwa nilai NPF maksimum
adalah sebesar 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa bank dianggap sehat apabila memiliki nilai
rasio NPL kurang dari 5%. Karena pada bank syariah menggunakan prinsip pembiayaan,
maka istilah Non Performing Loan (NPL) diganti dengan Non Performing Financing (NPF).

Operating Costs to Operating Incomes

Operating Costs to Operating Incomes atau Biaya Operasional terhadap Pendapatan
(BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan
operasinya (Monika et al., 2018). Bopo merupakan salah satu indikator kinerja yang
digunakan dalam industri perbankan untuk mengukur efisiensi operasional bank. BOPO
mengukur proporsi dari total pendapatan operasional yang digunakan untuk menutup biaya
operasional bank. Semakin rendah tingkat BOPO suatu perbankan, menandakan semakin
efisien perbankan tersebut dalam mengelola biaya operasionalnya (Hasibuan et al., 2020).
BOPO bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi pengelolaan biaya operasional suatu bank. Ini
membantu dalam mengidentifikasi sejauh mana bank berhasil mengontrol biaya
operasionalnya untuk mencapai profitabilitas yang optimal. Biaya operasional dapat
mencakup berbagai elemen, termasuk biaya personil, biaya sewa, biaya administrasi, biaya
teknologi informasi, biaya pemasaran, dan lain-lain. Kriteria biaya operasional yang
diperhitungkan dalam BOPO dapat bervariasi tergantung pada kebijakan dan praktik
akuntansi bank tertentu, tetapi secara umum, biaya operasional yang diambil sebagai dasar
untuk perhitungan BOPO mencakup semua biaya yang terkait dengan operasional bank.
Sehingga BOPO juga dapat menunjukkan sejauh mana perbankan telah menggunakan faktor
produksinya secara tepat dan berhasil. BOPO memberikan gambaran tentang seberapa baik
bank mengelola biaya operasionalnya dalam hubungannya dengan pendapatan
operasionalnya. Jika BOPO terlalu tinggi, bank mungkin memiliki keterbatasan sumber daya
untuk mengelola risiko kredit secara efektif, yang dapat berdampak negatif pada kualitas
asetnya, termasuk meningkatnya tingkat Non-Performing Financing (NPF) . Oleh karena itu,
hubungan antara BOPO dan NPF adalah bahwa BOPO yang tinggi cenderung
meningkatkan risiko kredit bank, karena menunjukkan kurangnya efisiensi dalam
pengelolaan biaya operasional yang dapat menghambat kemampuan bank dalam mengelola
risiko kredit dengan baik.

Capital Adequacy Ratio
Capital Adequacy Ratio adalah suatu rasio yang menunjukkan besarnya jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari modal bank syariah sendiri disamping menerima dana-dana dari luar
bank seperti masyarakat, pinjaman, dan sebagainya. Rasio ini menunjukkan kemampuan
bank untuk menutupi kerugian potensial dari portofolio kreditnya dengan modal sendiri
(Perdani & Lia, 2018). CAR bertujuan untuk menilai tingkat keamanan dan kestabilan
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keuangan bank dengan membandingkan jumlah modal bank dengan risiko yang dihadapinya.
Semakin tinggi CAR, semakin besar perlindungan bank terhadap kerugian potensial dan
semakin stabil posisi keuangannya. Peraturan Bank Indonesia No.10/15/PBI/2008
menjelaskan “Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari asset tertimbang
menurut risiko (ATMR)” yang mana tingkat kecukupan modal dapat dilihat dari rasio Capital
Adequacy Ratio. Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui jika bank memiliki CAR yang
tinggi, maka bank syariah tersebut memiliki kecukupan modal untuk melakukan kegiatan
operasional termasuk kegiatan penyaluran pembiayaan serta menunjukkan kemampuan yang
dimiliki bank syariah dalam menghadapi risiko yang akan dihadapi dari kegiatan yang
dilakukan (Wahyu & Budianto, 2022). CAR membantu dalam mengukur risiko kredit bank
dengan memberikan gambaran tentang seberapa besar modal yang tersedia untuk menutupi
kerugian dari kredit bermasalah. CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal
yang cukup untuk menanggung risiko kredit yang mungkin timbul, sehingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya NPF. Bank dengan CAR yang kuat cenderung lebih
mampu menangani tekanan keuangan dan ekonomi yang mungkin mempengaruhi kualitas
aset mereka, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya NPF.

Return on Asset

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang mengukur tingkat profitabilitas
suatu perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang dihasilkan dengan total aset yang
dimiliki perusahaan (Abiodun et al., 2020). ROA memberikan gambaran tentang efisiensi
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA,
semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya (Widyakto
et al., 2023). Bank dengan ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut mampu
menghasilkan laba yang signifikan dengan jumlah aset yang relatif kecil, yang merupakan
indikator dari efisiensi operasional dan pengelolaan aset yang baik. Bank dengan ROA yang
tinggi cenderung memiliki manajemen risiko yang baik. Bank memiliki prosedur kredit yang
ketat dan pemantauan kredit yang efisien, yang dapat membantu mengurangi risiko terhadap
pembiayaan bermasalah. ROA yang tinggi cenderung memiliki efisiensi operasional yang
tinggi. Bank mampu mengelola biaya operasional dengan baik, yang dapat mengurangi risiko
terhadap NPF karena dapat mengurangi risiko kegagalan pembayaran dari peminjam
(Hadiani & Sari, 2023). Perusahaan yang stabil secara keuangan cenderung memiliki lebih
sedikit masalah pembayaran dari peminjam, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko
terhadap NPF.

Financing to Depostie Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya yaitu dengan membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh Bank terhadap
Dana Pihak Ketiga (Mubarok, M, 2022). Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa
besar bank mengandalkan dana simpanan nasabah untuk mendanai kegiatan pemberian
pembiayaan kepada nasabah. FDR bertujuan untuk mengevaluasi tingkat ketergantungan
bank terhadap dana simpanan nasabah dalam mendanai operasinya. FDR membantu dalam
mengukur sejauh mana bank bergantung pada dana simpanan nasabah untuk mendanai
kegiatan kreditnya. Ratio ini juga digunakan sebagai indikator likuiditas, karena bank yang
memiliki FDR yang rendah cenderung memiliki lebih banyak likuiditas yang tersedia untuk
menutupi kewajiban kreditnya. FDR yang rendah menunjukkan bahwa bank memiliki lebih
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banyak dana simpanan nasabah yang tersedia untuk mendanai aktivitas kreditnya dan bank
memiliki sumber daya yang lebih stabil untuk menangani risiko kredit, sehingga dapat
mengurangi potensi terjadinya NPF (Elliyana et al., 2020). Bank dengan FDR yang rendah
juga cenderung memiliki lebih banyak likuiditas yang tersedia untuk menutupi kewajiban
kreditnya dalam situasi darurat, yang dapat membantu mengurangi risiko terhadap kualitas
aset dan NPF. Sebaliknya, FDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank bergantung pada dana
simpanan nasabah dalam mendanai aktivitas kreditnya. Bank dengan FDR yang tinggi
mungkin mengalami kesulitan dalam menangani risiko kredit, terutama jika terjadi penarikan
besar-besaran dana simpanan nasabah.

Kajian Empiris

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan sebuah penelitian keberlanjutan
dari penelitian sejenis oleh peneliti lain, namun berbeda objek dan subjek. Baik itu
penambahan objek dan subjek maupun pengurangannya. Ditemukan beberapa perbedaan
hasil penelitian satu-sama lain. Diantaranya sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh
Auliani dan Syaichu (2016) yang menganalisis pengaruh factor internal dan eksternal
terhadap pembiayaan bermasalah pada perbankan Syariah di Indonesia. Hasil menunjukkan
bahwa secara parsial Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional memiliki
pengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah. Sementara Capital Adequacy Ratio
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah. Sementara variable Financing to
Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah.

Elliyana, dkk (2020) melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis dampak
Financing to Deposit Ratio terhadap Non Performing Financing pada Bank Rakyat Indonesia
Syariah. Penelitian dengan teknik analisis regresi linear berganda ini menghasilkan bahwa
variable Financing to Deposit Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah
bank.

Jurana, dkk. (2023) melakukan penelitian dengan tujuan untuk membuktikan secara
empisis determinan Non Performing Financing dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio,
Return on Assets, dan Financing to Deposit Ratio . Sampel yang digunakan pada 10 Bank Umum
Syariah dengan pengamatan dari tahun 2016-2020. Temuan menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio dan Return on Asset tidak memiliki peran dalam naik ataupun turunnya Non
Performing Financing. Sementara itu Financing to Deposit Ratio mempeberikan pengaruh
terhadap terjadinya Pembiayaan Bermasalah (NPF).

Amelia (2019) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
Capital Adequacy Ratio, Inflasi, dan Financing to Deposit Ratio . Sampel yang digunakan yaitu
Perbankan Umum Syariah sebanyak 13 bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio dan Inflasi berpengaruh negative terhadap Non Performing Financing.
Sedangkan Financing to Deposite Ratio berpengaruh positif terhadap Non Performing
Financing.

Budiman, dkk. (2018) mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi rasio NPF
pada perbankan Syariah baik secara internal maupun eksternal. Analisis yang digunkan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada periode pertama Non Performing Financing dipengaruhi oleh variable
pertumbuhan pembiayaan, rasio kecukupan modal dam konsentrasi pembiayaan pada sector
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reel estate. Sedangkan pada periode kedua Non Performing Financing dipengaruhi oleh Capital
Adequacy Ratio, Return on Asset, Rasio Kecukupan Modal dan konsentrasi pembiayaan pada
sector real estate.

Zuhri dan Asiyah (2023) menganalisis pengaruh faktor internal dan juga eksternal
terhadap risiko pembiayaan bermasalah pada bank umum Syariah di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis rgresi linear berganda dalam menguji factor-faktor yang
berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio efisiensi tidak memiliki pengaruh
terhadap pembiayaan bermasalah sedangkan Capital Adequacy Ratio dan Financing to Deposit
Ratio memiliki kontribusi tehadap kenaikan Pembiayaan bermasalah bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Veriana dan Wirman (2023) yang menganalisis
pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan
Financing to Deposit Ratio terhadap Non Performing Financing pada perbankan umum Syariah
di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
dan Financing to Deposit Ratio  berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing
Financing, sementara itu, biaya operasional terhadap pendapatan operasional tidak memiliki
pengaruh terhadap Non Performing Financing.

Hadiani dan Sari (2023) menganalisis pembiayaan bermasalah pada bank umum
Syariah dengan faktor yang mempengaruhi adalah Return on Asset, Biaya Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio dan Financing to Deposit Ratio
Penelitian ini mengamati bank umum Syariah dalam kurun waktu dari tahun 2015-2020.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio dan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional tidak memiliki pengaruh terhadap Non
Performing Financing. Sementara itu Return on Asset memiliki pengaruh dan berhubungan
negatif terhadap Non Performing Financing. Dan Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh
dan berhubungan positif terhadap Non Performing Financing.

Hidayati dan Hasanuh (2023) menguji hubungan Capital Adequacy Ratio dan Financing
to Deposit Ratio  terhadap Non Performing Financing. Penelitian menggunakan tiga sampel
bank umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2018-2020 secara
kuartal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio dan Financing to Deposit
Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing.

Ningrum, dkk (2019) menganlisis pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, Capital Adequacy Ratio, Return on Asset, dan Financing to Deposit Ratio terhadap
Non Performing Financing pada bankumum Syariah. Sebanyak 11 bank umum Syariah dari
tahun 2012-2018 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan menjadi sampel penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Return on Asset, dan Financing to
Deposit Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Non Performing Financing. Sementara itu,
biaya operasional terhadap pendapatan operasional tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Financing.

Wahyuni, dkk (2023) meneliti pengaruh dari faktor makro ekonomi dan faktor
spesifik bank terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil penelitian menemukan bahwa variabel ekonomi makro yaitu inflasi dan PDB
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing. Sementara itu BI Rate tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing. Pada faktor spesifik bank
didapati bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Non
Performing Financing. Sementara Capital Adequacy Ratio dan Return on Asset tidak berpengauh
terhadap Non Performing Financing.

219



[Achmad, Ahmad Fauzi] [Jurnal Ekonomi Integra Volume 15 Nomor 2 Juni 2025]

Nasir dan Khomariyah (2020) menganlisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan bermasalah pada perbankan umum Syariah di Indonesia. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian
menujukkan bahwa dalamjangka pendek Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh
terhadap Non Performing Financing. Sementara dalam jangka panjangn Financing to Deposit
Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing.

Tsania dan Tamara (2021) menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing
to Deposit Ratio, biaya operasional terhadap pendapatan operasional, dan Gross Regional
Domestic Product terhadap Non Performing Financing pada bank umum Syariah di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, dan
Gross Regional Domestic Product tidak memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing.
Sementara itu biaya operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh terhadap Non
Performing Financing.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teoritis yang diuraikan didapati kerangka konseptual sebagai
berikut:

Operating Costs to Operating Incomes (BOPO)

Capital Adequacy Ratio (CAR)

| Non Performing Financing (NPF)

Return on Asset (ROA)

Financing to Depostie Ratio (FDR)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Berdasarkan dari kerangka konseptual di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan
sebagai berikut:

H: : Operating Costs to Operating Incomes berpengaruh signifikan terhadap Non Performing
Financing

H, : Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing
Hs : Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing

H. : Financing to Depostie Ratio berpengaruh signifikan terhadap Non Performing
Financing

METODA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa laporan keuangan/laporan
tahunan perusahaan dari tahun 2019-2023. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Model pengambilan
sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model purposive sampling, yaitu model
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pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan terntentu dengan tujuan atau masalah penelitian.

Teknik Analisis

Analisis penelitian dalam penelitian ini menggunakan model regresi data panel.
Regresi data panel merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang
terdiri dari serangkaian observasi pada unit-unit individu. Regresi data panel
menggabungkan elemen-elemen dari analisis regresi time series dan cross-sectional. Regresi
dengan menggunakan data panel atau pooled data memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan pendekatan standar cross section maupun time series. Di antaranya:
17 Jumlah pengamatan yang lebih besar, meningkatkan degree of fredom, data memiliki
variabilitas yang besar dan mengurangi kolinieritas antara variabel penjelas, yang mana dapat
menghasilkan estimasi ekonometri yang efisien. Pooled data juga memberikan informasi lebih
banyak bila dibandingkan dengan data cross section maupun time series. Serta memberikan
penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross
section. Model Persamaan Regresi linear berganda digunakan dalam penelitian sebagai
berikut:

Yie = Boi + BiXiie + B2Xait + B3Xaie + PaXaie + €1t

Pada Tahap selanjutnya, untuk memperoleh informasi dalam mengetahui hubungan
Operating Costs to Operating Income, Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Return on Assets
dan Financing to Deposit Ratio  sebagai variable bebas dan Non Performing Financing sebagai
variable terikat, model persamaan regresi data panel yang merupakan gabungan dari data
cross section dan data time series pada penelitian ini sebagai berikut :

NPF; = Boi + Bi(OCOI)sit + B2(CAR)2it + B3(ROA)s: + BA(FDR)aie + €t

Keterangan:
NPF; : Non Performing Financing
OCOl; : Operating Costs to Operating Income
CARy : Capital Adequacy Ratio
ROA; : Return on Assets
FDR; : Financing to Deposit Ratio
Cit . error

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar
0.798488. Nilai probabilitas ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan, yaitu
0.05, hasil ini menunjukkan bahwa data residual tidak menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal pada tingkat signifikansi 5%. Hasil ini mengindikasikan bahwa data
residual dapat dianggap memenuhi asumsi normalitas.
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Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023

44 — Observations 20
Mean -7.90e-17
34 7 i Median -0.044694
Maximum 1.247952

Minimum -1.564289

29 Std. Dev. 0.781822

Skewness -0.186617

1 Kurtosis 2.366874

ﬂ Jarque-Bera  0.450127

ol [ Probability ~ 0.798466
1.5 1.0

-0.5 0.0 0.5 1.0

Sumber: Hasil olahan Eviews, 2024

Pemilihan Estimasi Model

Dalam pemilihan model untuk mengestimasi parameter model dengan data panel,
Langkah pertama adalah menentukan model yang paling sesuai diantara beberapa model
yang dianalisis, menggunakan uji Chow. Uji ini digunakan untuk menilai apakah metode
regresi data panel menggunakan pendekatan Fixed Effect lebih baik dibandingkan dengan
model Common Effect. Penentuan tersebut dengan cara melihat nilai probalitas statistik. Jika
nilai probalitas statistic lebih besar dari alpha 5%, maka model Common Effect lebih tepat
untuk digunakan dalam regresi panel. Sebaliknya jika nilai probabilitas statistic lebih kecil
dari alpha 5%, maka model yang paling tepat dalam regresi panel adalah model Fixed Effect.
Berikut adalah hasil pengujian Chow Test:

Tabel. 1 Chow Test

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.576477 3,12) 0.6414
Cross-section Chi-square 2.692704 3  0.4415

Sumber: Hasil olahan Eviews, 2024

Pada table di atas diketahui nilai probabilitas Chi square sebesar 0,4415 yang mana nilai
probanilitas ini lebih besar dari alpha sebesar 0,05. Artinya model yang terbaik untuk dapat
digunakan dalam mengestimasi regresi adalah model Common Effect. Maka pengujian untuk
pemilihan model terbaik dihentikan sampai ke tahap ini dan tidak perlu dilanjutkan ke Uji
Hausman atau Uji Lagrange Multipler.

Persamaan Model Regresi

Hasil Regresi dari Model Common Effect disajikan pada table berikut:
Tabel 2. Model Common Effect

Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.815899 1.465309 3.286611 0.0050
Ocoi (X1) 4.58E-05 0.000100 0.456700 0.6544
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NPF, =

1y

2)

3)

4)

5)

Car (X2) -0.012790 0.006430  -1.989115 0.0652
Roa (X3) 0.005907 0.075384 0.078360 0.9386
Fdr (X4) -0.000234 0.000242  -0.966146 0.3493

Sumber: Hasil olahan Eviews, 2024

Berdasarkan table di atas model persamaan regesi didapati:

4.815899 + 4.58E-05 —0.012790 + 0.005907 — 0.000234 + et

Nilai Konstantan (Y) mempunyai nilai 4,815899 yang artinya Ketika seluruh variable
bebas bernilai 0 maka Non Performing Financing akan bernilai 4,815899.

Koefisien OCOI (X;)sebesar 4.58E-05 artinya apabila variable bebas lainnya tetap
dan OCOI meningkat satu satuan, maka nilai Non Performing Financing akan naik
sebesar 4.58E-05 satuan.

Koefisien CAR (X>) sebesar -0.012790 menunjukkan bahwa apabila seluruh variable
bebas lainnya tetap dan CAR naik satu satuan, maka Non Performing Financing akan
turun sebesar -0.012790 satuan.

Koefisien ROA (X3) sebesar 0.005907 menunjukkan bahwa apabila seluruh variable
bebas lainnya tetap dan ROA naik satu satuan, maka Non Performing Financing akan
naik sebesar 0.005907 satuan.

Koefisienn FDR (X4) sebesar -0.000234 menunjukkan bahwa apabila seluruh variable
bebas lainnya tetap dan FDR naik satu satuan, maka Non Performing Financing akan
turun -0.000234 satuan.

Berdasrkan Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji signifikansi parsial (z-test) yang

diintepretasikan sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

Hasil ujian parsial pada variabel Operating Cost to Operating Income (X1) diperoleh nilai
probability sebesar 0.6544 > (.05 yang menunjukkan bahwa nilai probability lebih
kecil dari taraf signifikansi. Dalam penelitian ini H; ditolak, yang berarti variabel
Operational Cost on Operational Income tidak signifikann terhadap Non Performing
Financing.

Hasil uji parsial pada variabel Capital Adequacy Ratio (X,) diperoleh nilai probability
sebesar 0.0652 > 0.05 yang menunjukkan bahwa nilai probability lebih kecil dari taraf
signifikansi. Dalam penelitian ini H; ditolak, yang berarti variabel Capital Adequacy
Ratio tidak signifikann terhadap Non Performing Financing.

Hasil uji parsial pada variabel Return on Asset (X3) diperoleh nilai probability sebesar
0.9386 > 0.05 yang menunjukkan bahwa nilai probability lebih kecil dari taraf
signifikansi. Dalam penelitian ini Hj ditolak, yang berarti variabel Return on Asset
tidak signifikan terhadap Non Performing Financing.

Hasil uji parsial pada variabel Financing to Deposit Ratio (X4) diperoleh nilai probability
sebesar 0.0652 > 0.05 yang menunjukkan bahwa nilai probability lebih kecil dari taraf
signifikansi. Dalam penelitian ini H4 ditolak, yang berarti variabel Financing to Deposit
Ratio tidak signifikann terhadap Non Performing Financing.

Koefisisen Determinasi memberikan gambaran mengenai sejauh mana variabilitas

dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variable dependen dalam model regresi.

Tabel. 3 Simultan Test dan Koefisein Determinasi

R-squared 0.526120 Mean dependent var 2.417000
Adjusted R-squared 0.399752 S.D. dependent var 1.214813
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S.E. of regression 0.941184 Akaike info criterion 2.928962
Sum squared resid 13.28742 Schwarz criterion 3.177895
Log likelihood -24.28962 Hannan-Quinn criter. 2.977557
F-statistic 4.163394 Durbin-Watson stat 1.739116
Prob(F-statistic) 0.018271

Sumber: Hasil olahan Eviews, 2024

Berdasarkan hasil analisis di atas didapati nilai probabilitas F statistic sebesar
0,018271. Nilai probabilitas ini menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05. Artinya secara
simultan variabel Operating Costs to Operating Income, Capital Adequacy Ratio, Return on Assets,
dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Performinng Financing.

Koefisien Determinasi yang ditunjukkan nilai adjusted R-Squared sebesar 0,399752.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 39,97% variable dependen yaitu Non Performing Financing
bisa dijelaskan melalui variable dependen yaitu Operating Costs to Operating Income, Capital
Adequacy Ratio, Return on Assets, dan Financing to Deposit Ratio. Sedangkan sisanya sebesar
60,03% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang merupakan kontribusi variabel
bebas.

Pengaruh Operating Costs to Operating Income terhadap Non Performing Financing

Berdasrkan hasil uji parsial diketahui bahwa Operating Cost to Operating Income (OCOI)
tidak memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing. Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari taraf siginfikan yang digunakan yaitu 0.6544 > 0.05
sehingga H; ditolak. Hasil koefisien Operating Cost to Operating Income menunjukkan tanda
positif yang artinya kenaikan OCOI akan meningkatkan tingkat Non Performing Financing.
jika biaya operasional terus meningkat, hal ini dapat membatasi sumber daya yang dapat
dialokasikan untuk manajemen risiko. Bank yang menghadapi tekanan biaya yang tinggi
tidak mampu melakukan analisis kredit yang mendalam atau melakukan pemantauan yang
tepat terhadap portofolio pembiayaan. Kurangnya perhatian terhadap kualitas pembiayaan
dapat menyebabkan peningkatan NPF, karena bank menjadi kurang mampu mendeteksi dan
menangani masalah yang muncul pada debitur lebih awal.

Dalam periode 2018 hingga 2022, rasio OCOI pada bank umum syariah di Indonesia
menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi
makro dan kebijakan moneter. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa bank
berhasil mempertahankan OCOI yang efisien, ada juga bank yang mengalami peningkatan
biaya operasional yang tidak sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan. Hal ini dapat
disebabkan oleh peningkatan biaya pemasaran, pengembangan teknologi, dan biaya
operasional lainnya yang tidak terduga. Ketidakmampuan untuk mengelola biaya ini dapat
berpotensi meningkatkan NPF, karena bank mungkin terpaksa memberikan pembiayaan
yang lebih berisiko untuk mengejar pendapatan.

Pengaruh OCOI terhadap profitabilitas bank syariah juga terlihat dari hubungan
antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Bank yang memiliki OCOI yang lebih
rendah cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi, yang tercermin dalam Return on
Assets yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa bank dengan efisiensi operasional
yang tinggi dapat lebih mudah mengatasi risiko pembiayaan yang tidak lancar, sehingga
mengurangi kemungkinan terjadinya NPF. Dengan demikian, pengelolaan OCOI yang baik
menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja keuangan bank syariah di Indonesia.
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Hasil penelitian ini menolak hipotesis bahwa Operating Costs to Operating Income
memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing. Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiani dan Sari (2023), Veriana dan Wirman (2023)
dan Ningrum, dkk (2019) yang menemukan bahwa Operating Costs to Operating Income tidak
memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing Financing

Berdasrkan hasil uji parsial diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF). Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari taraf siginfikan yang digunakan yaitu 0.0652 > 0.05
sehingga H, ditolak. Hasil koefisien Capital Adequacy Ratio menunjukkan tanda negatif yang
artinya kenaikan Capital Adequacy Ratio akan menurunkan Non Performing Financing.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh signifikan dan bahkan
menunjukkan hubungan negatif terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada bank
syariah dikarena CAR merupakan indikator kecukupan modal yang lebih fokus pada
kemampuan bank untuk menahan risiko dari total asetnya, bukan semata pada risiko
pembiayaan tertentu yang berpotensi gagal. NPF mencerminkan kualitas aset atau
pembiayaan yang bermasalah, dan penanganannya lebih terkait dengan kemampuan
manajemen risiko pembiayaan daripada tingkat permodalan. Oleh karena itu, walaupun
CAR bank tinggi, ini tidak selalu berarti bahwa kualitas pembiayaannya baik dan bebas dari
risiko NPF.

Peningkatan CAR tidak selalu disertai dengan peningkatan kualitas pembiayaan, dan
hal ini dapat menyebabkan hubungan negatif dengan NPF. Bank syariah dapat memiliki
CAR yang tinggi karena akumulasi modal atau investasi pada aset berisiko rendah. Namun,
apabila manajemen risiko terhadap pembiayaan tidak dilakukan dengan baik, risiko gagal
bayar justru dapat meningkat, yang kemudian tercermin dalam kenaikan NPF. Situasi ini
menunjukkan bahwa CAR yang tinggi tidak otomatis memperkuat kualitas pembiayaan,
sehingga secara statistik dapat terlihat adanya hubungan negatif antara CAR dan NPF pada
bank Syariah.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki
pengaruh terhadap Non Performing Financing. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tsania dan Tamara (2021), Hidayati dan Hasanuh (2023),
Jurana, dkk. (2023) dan Wahyuni, dkk (2023) yang menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio
tidak memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing.

Pengaruh Return on Asset tethadap Non Performing Financing

Berdasrkan hasil uji parsial diketahui bahwa Return on Asset tidak memiliki pengaruh
terhadap Non Performing Financing. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya yang lebih
besar dari taraf siginfikan yang digunakan yaitu 0.9386 > 0.05 sehingga H3 ditolak. Hasil
koefisien Return on Asset menunjukkan tanda positif yang artinya kenaikan Return on Asset
akan meningkatkan tingkat Non Performing Financing.

Return on Assets (ROA) yang tidak memiliki pengaruh signifikan dan cenderung
positif terhadap Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah dikarenakan ROA
mengukur seberapa efisien bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan.
Dalam konteks bank syariah, meski tingkat profitabilitas tinggi, permodalan yang tersedia
tidak selalu diarahkan untuk menangani risiko pembiayaan yang mungkin menunggak
(NPF) karena fokus pada ekspansi pembiayaan dan investasi syariah. Oleh sebab itu,
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hubungan positif terjadi ketika bank yang lebih menguntungkan justru meningkatkan
eksposur risiko karena lebih banyak pembiayaan yang dialokasikan tanpa
mempertimbangkan potensi risiko gagal bayar secara proporsional.

Fluktuasi ekonomi dan iklim bisnis yang tidak stabil dapat menyebabkan nasabah
mengalami kesulitan dalam pembayaran kembali, yang akhirnya menaikkan NPF. Karena
bank syariah lebih menekankan pada pembiayaan jangka panjang dan berbasis aset,
profitabilitas (ROA) tidak selalu tercermin pada penurunan NPF, bahkan bisa meningkatkan
NPF saat portofolio pembiayaan yang rentan terhadap risiko tetap beroperasi di bawah
kondisi pasar yang kurang mendukung.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis bahwa Return on Asset memiliki pengaruh terhadap
Non Performing Financing. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jurana, dkk. (2023) yang menemukan bahwa Return on Asset tidak memiliki
pengaruh terhadap Non Performing Financing.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Non Performing Financing

Berdasrkan hasil uji parsial diketahui bahwa Financing to Deposit Ratio tidak
mendapat pengaruh terhadap Non Performing Financing. Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya yang lebih besar dari taraf siginfikan yang digunakan yaitu 0.3493 > 0.05
sehingga H, ditolak. Hasil koefisien Financing to Deposit Ratio menunjukkan tanda negatif
yang artinya kenaikan Financing to Deposit Ratio akan menurunkan Non Performing Financing.

Hubungan negatif antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non-Performing
Financing (NPF) dalam bank syariah menunjukkan bahwa peningkatan FDR tidak selalu
memicu peningkatan pembiayaan bermasalah. FDR mengukur persentase pembiayaan
terhadap dana pihak ketiga, yang berarti ketika bank syariah lebih aktif menyalurkan
pembiayaan, NPF justru dapat menurun. Hal ini terjadi karena pembiayaan yang produktif
mampu mengurangi risiko pembiayaan bermasalah apabila manajemen risiko yang baik
diterapkan oleh bank. Selain itu, kinerja bank syariah yang menjaga portofolio pembiayaan
secara selektif juga dapat menurunkan tingkat NPF meskipun tingkat FDR tinggi.

Ketidaksignifikanan pengaruh FDR terhadap NPF di bank syariah disebabkan oleh
perbedaan model bisnis bank syariah yang lebih berfokus pada prinsip bagi hasil. Model ini
memungkinkan bank syariah dan nasabah untuk berbagi risiko usaha, yang membantu
menurunkan kemungkinan kegagalan pembiayaan atau pengaruh negatif ketika ada
ketidakstabilan pada FDR. Selain itu, bank syariah memiliki struktur pengawasan yang ketat
dalam memenuhi aturan syariah, yang juga berfungsi untuk meminimalisir NPF pada
tingkatan tertentu terlepas dari perubahan FDR. Karena bank syariah cenderung lebih hati-
hati dalam seleksi pembiayaan berdasarkan risiko syariah, ini menghasilkan portofolio yang
lebih aman sehingga perubahan pada FDR tidak selalu mengindikasikan perubahan dalam
NPF secara langsung.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis bahwa Financing to Deposit Ratio memiliki
pengaruh terhadap Non Performing Financing. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Auliani dan Syaichu (2016), Tsania dan Tamara (2021)
Hidayati dan Hasanuh (2023), Nasir dan Khomariyah (2020) dan Elliyana, dkk (2020)) yang
menemukan bahwa Financing to Deposit Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Non
Performing Financing
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini adalah bahwa beberapa faktor keuangan, yaitu Operating Cost
to Operating Income (OCOI), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR), tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Non-
Performing Financing (NPF) pada bank syariah di Indonesia. Operating Cost to Operating
Income (OCOI) tidak mempengaruhi NPF secara langsung. Namun, peningkatan OCOI
yang signifikan dapat mengurangi alokasi sumber daya untuk manajemen risiko, yang
berpotensi meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah jika pengawasan portofolio kurang.
Capital Adequacy Ratio (CAR) juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap NPF.
Meskipun CAR menunjukkan kecukupan modal, ini tidak berbanding lurus dengan kualitas
pembiayaan karena permodalan yang tinggi tidak selalu memperkuat kemampuan bank
dalam menangani risiko pembiayaan. Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh pada NPF
dan cenderung menunjukkan hubungan positif, yang menunjukkan bahwa meski bank
syariah memiliki profitabilitas tinggi, pengelolaan risiko pembiayaan tidak selalu sebanding,
khususnya pada ekspansi pembiayaan yang tidak diimbangi dengan manajemen risiko yang
ketat. Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan hubungan negatif dengan NPF, yang
berarti peningkatan penyaluran pembiayaan justru dapat menurunkan NPF jika dikelola
dengan prinsip syariah yang hati-hati. Namun, faktor ini tidak signifikan dalam
mempengaruhi NPF secara langsung karena sistem bagi hasil bank syariah memungkinkan
berbagi risiko antara bank dan nasabah.
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